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Abstract

Purpose of this study is to analyze the determining of RGEC as a standard of
healthy condition bank against Return on Asset as a proxy of bank profit. This
research use ratio of Non-Performing Loan, Loan to Deposit, Interest Rate Ratio,
Operating Expenses to Operating Income, Good Corporate Governance, Net
Interest Margin, and Capital Adequacy Ratio againts Return on Assets as a
research variable. The sample of the research is consist of 18 Foreign Exchange
Conventional Banks listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2014 and use
Multiple Regression to analysis the determining of RGEC against Return on
Asset.

As a result of F and R? test, the variable of ROA can be explained by the
independent variables simultaneously. In partially, variable BOPO and LDR have
a significant negative effect on ROA, while variables that have a negative
influence but not significantly are NPL and CAR. Each variable of NIM and GCG
showed a significant positive effect on ROA, while only variable IRR that have
positive but insignificant effect on ROA.

Keywords : Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Interest Rate Ratio,
Operating Expenses to Operating Income Ratio, Good Corporate Governance, Net
Interest Margin Ratio, Capital Adequacy Ratio, Retun on Assets

Pendahuluan
Laba pada bank sebagai salah
satu lembaga keuangan  yang

menjadi penyebab terjadinya Krisis
finansial - sehingga membutuhkan
adanya peran serta pemerintah dalam

beroirentasikan ~ pada  keuntungan
umumnya digunakan sebagai acuan
kebijakan pembagian deviden dan
juga dapat memberikan sinyal yang
penting bagi masyarakat atau
stakeholder atas tingkat efektifitas
manajerial bank dalam pengelolaan
aset yang diterima oleh bank untuk
dimanfaatkan semaksimal mungkin
dalam menghasilkan laba. Crotty
(2009) menunjukan bahwa dalam
usaha bank memaksimalkan
pertumbuhan labanya, juga melekat
didalamnya faktor risiko yang dapat

menyiapkan peraturan manajemen
risiko yang mengatur tingkat
likuditas perbankan.

Secara umum tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh metode analisa RGEC
yang diatur didalam Peraturan Bank
Indonesia No. 13/1/PBI1/2011 sebagai
salah satu usaha pemerintah dalam
mendukung perbankan yang sehat,
terhadap  kualitas laba  yang
diproksikan dengan nilai ROA yang
dimiliki. Dimana keadaan laba
sebelum pajak pada perbankan



konvensional secara umum  di
Indonesia dari tahun 2010 sampai
dengan 2014 mengalami kenaikan
tetapi jika dilihat dari ROA bank
maka terjadi perubahan tingkatan
yaitu pada tahun 2010 sebesar 2,86%
menjadi 3,11% di tahun 2012 dan
mengalami penurunan ditahun 2014
menjadi 2,85%. Hal ini menandakan
bahwa keadaan aset yang dimiliki
perbankan umum di Indonesia pada
tahun 2012-2014 memiliki.kualitas
yang rendah -dalam -menghasilkan
laba, yang bisa disebabkan oleh
kurang efisien nya pengelolaan dana
bank atau karena pengalokasian aset
yang kurang tepat dalam menghadapi
keadaan ekonomi yang ada. Untuk
melihat ‘pengaruh RGEC terhadap
ROA bank, penelitian ini secara
khusus memfokuskan pada pengujian
pengaruh masing-masing variabel
NPL, LDR, IRR, BOPO, GCG, NIM
dan CAR pada Dbank devisa
konvensional, terhadap ROA bank.

Kajian Teoritis

Penilaian ~ tingkat kesehatan
bank sudah mengalami perubahan
agar dapat menyesuaikan keadaan
ekonomi yang dinamis mulai- dari
penggunaan CAMEL menjadi RGEC
pada saat ini, dan adapun indikator
yang diproksikan kedalam = rasio
keuangan dalam penelitian ini antara
lain adalah Risk profile yang terdiri
dari risiko kredit yang diproksikan
oleh ratio NPL, risiko likuiditas yang
diproksikan dengan rasio LDR,
risiko pasar yang diproksikan dengan
rasio IRR dan risiko opersional yang
diproksikan dengan rasio BOPO.
Indikator selanjutnya adalah Good
Corporate Governance yang dilihat
dari  peringkat  komposit  self
assessment yang dimiliki oleh bank.

Indikator ketiga yang digunakan
yaitu Earning dan diproksikan
kedalam rasio NIM. Adapun
indikator terakhir yang digunakan
dalam mewakili RGEC adalah
indikator Capital yang diproksikan
dengan rasio CAR pada bank,
sedangkan laba bank sendiri diwakili
dengan nilai ROA yang dimiliki oleh
bank.

Pengaruh Non Performing Loan
terhadap Return on Assets

Non Performing Loan adalah
rasio yang menunjukkan bagaimana
kemampuan manajemen bank dalam
mengelola tingkat kredit bermasalah
yang ada pada saat bank melakukan
penyaluran kredit kepada
masyarakat. Pratiwi dan Almilia
(2014) menunjukan bahwa NPL
memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap finansial distress
yang terjadi -~ di  bank go
public,dimana | ini menandakan
bahwa semakin tinggi tingkat NPL
maka semakin besar kemungkinan
sebuah bank akan mengalami kondisi
financial distress atau kesulitan
keuangan yang menandakan
perolehan laba juga menurun.
Didukung oleh Pasaribu (2015) yang
menyatakan bahwa NPL  memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA
karena semakin besarnya jumlah
kredit bermasalah dapat
menimbulkan  keengganan  bank
untuk menyalurkan kredit karena
harus membentuk cadangan
penghapusan yang besar, sehingga
mengurangi  jumlah kredit yang
disalurkan bank dimana nantinya
akan mengurangi jumlah laba bank
dan akhirnya akan menurunkan
ROA. Rasio ini dihitung dengan
formula sebagai berikut:



NPL= (Kredit Bermasalah /Total
Kredit)x100%

H; : variabel Non Performing Loan
(NPL) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset (ROA)
bank.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio
terhadap Return on Assets

Loan to Deposit Ratio (LDR)
adalah rasio yang - menunjukan
kemampuan bank dalam
mengimbangi antara sisi dana kredit
dimanfaatkan oleh bank untuk
disalurkan atau dipinjamkan kepada
nasabahnya dibandingkan dengan
sisi kewajiban - bank  untuk dapat
memenuhi_ permintaan  nasabah
deposan yang ingin menarik kembali
dananya. Vu dan Turnell (2009)
menunjukan bahwa LDR memiliki
pengaruh yang negatif signifikan
terhadap efisiensi laba. Sedangkan
Pasaribu et. al. (2015) juga
menunjukkan bahwa variabel LDR
memiliki pengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA
dikarenakan semakin rendah LDR
menunjukkan kurang efektifnya bank
dalam menyalurkan kredit kepada
masyarakat. Didukung oleh Widati
(2012), dimana LDR postif karena
dana  masyarakat = yang  dapat
dihimpun oleh Perbankan dan
disalurkan dalam bentuk kredit/loan
secara tepat, efisien dan hati-hati
maka akan meningkatkan pendapatan
bank. Berbeda dengan Fauziyah
(2013) yang menunjukan bahwa
LDR berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA dikarenakan adanya
diversifikasi pendapatan selain bunga
pada Bank atau bisa juga disebabkan
olen beberapa faktor antara lain
ketidakstabilan perekonomian atau
tingkat inflasi yang tinggi, karena

bank tidak akan menambah beban
kerjanya yang akan menyebabkan
tingkat kemacetan kredit yang
semakin tinggi, maka penyaluran
kredit dibatasi sehingga hal ini juga
akan berdampak pada penurunan
ROA vyang diperoleh  Bank
Pemerintah. Rasio ini  dihitung
dengan formula sebagai berikut:
LDR= (Total Kredit /DPK)x100%
H, : variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR)  berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA) bank.

Pengaruh Interest Rate Risk (IRR)
Terhadap Return on Assets (ROA)
IRR adalah rasio = yang
menggambarkan pengaruh
perubahan  pasar  suku  bunga
terhadap kepemilikan dana bank
dalam hal pengalokasian = antara
jumlah aset yang sensitif pada
perubahan suku bunga (RSA)
terhadap liabilitas yang sensitif pada
perubahan suku  bunga (RSL).
Fauziyah  (2013)  menunjukkan
bahwa - variabel IRR  memiliki
pengaruh  positif  dan signifikan
terhadap ROA dikarenakan semakin
rendah tingkat suku bunga maka
risiko dan pendapatannya akan
semakin - besar. - Pengaruh tidak
signifikan ditunjukan Adyafitri dan
Pratama (2014) dimana semakin
kecilnya gap dalam IRR maka
semakin kecil ROA karena dengan
adanya -gap vyang besar maka
hasilnya dapat di fokuskan pada
usaha pembiayaan bank. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Santoso (2015) menunjukan bahwa
terdapat korelasi negatif IRR dengan
ROA. Rasio ini dihitung dengan
formula sebagai berikut:
IRR= (RSA/RSL)*x100%



Hs; : variabel Interest Rate Risk
(IRR)  berpengaruh  terhadap
Return on Asset (ROA) bank.

Pengaruh BOPO Terhadap Return
on Assets (ROA)

BOPO  merupakan  rasio
perbandingan antara jumlah biaya
operasional terhadap pendapatan

operasional, dan menunjukan
bagaimana efisiensi bank dalam
mengelola  anggaran dananya.

Perkasa (2007) munjukan bahwa
rasio BOPO mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
ROA  dikeranakan bank  yang
menghasilkan laba besar cenderung
tidak efisien dalam melakukan
operasionalnya. Sabir et.al. (2012)
juga menunjukan bahwa BOPO
berpengaruh  negatif tapi = tidak
signifikan. Rasio ini dihitung dengan
formula sebagai berikut:

IRR= (RSA/RSL)*x100%

H, : variabel BOPO berpengaruh
negatif terhadap Return on Asset
(ROA) bank.

Pengaruh Good
Governance  (GCG)
Return on Assets

Tata kelola perusahaan yang
baik atau GCG dapat menunjukan
peningkatan kinerja suatu perusahaan
dan jika pada bank sebagai lembaga
profit maka dapat dilihat dari nilai
Return on Assets nya. Hal ini
disebabkan nilai GCG yang semakin
membaik dapat meyakinkan
masyarakat dalam  meningkatkan
modal dan hal itu dapat mendukung
bank dalam memanfaatkannya untuk
meningkatkan laba. Hal ini seperti
yang diungkapkan Santoso (2015)
dimana GCG memiliki pengaruh
positif walaupun tidak signifikan,

Corporate
Terhadap

dikarenakan semakin  berkualitas
komite audit yang merupakan poin
dalam penerapan GCG maka akan
makin baik kualitas laba perusahaan
yang akhirnya mampu meningkatkan
nilai perusahaan. Didukung dengan
penelitian ~ Chabibatillah  (2016)
dimana memunjukan bahwa GCG
akan mampu meningkatkan operasi
secara efektif dan efisien sehingga
hal ini akan meningkatkan laba
perusahaan. Rasio ini dihitung
dengan formula resiprokal sebagai
berikut:

GCG= (1/Peringkat GCG)

Hs : variabel Good Corporate
Governance (GCG) berpengaruh
positif terhadap Return on Asset
(ROA) bank.

Pengaruh Net Interest Margin
(NIM) terhadap Return on Assets
(ROA)

NIM merupakan rasio
efektifitas bank dalam meghasilkan
pendapatan atas aset produktif yang
dimiliki bank dilihat dari
perbandingan antara jumlah
pendapatan bunga bersih terhadap
total aset produktif. Menurut Sabir
et.al.(2012), variabel NIM memiliki
pengaruh-positif signifikan terhadap
ROA  karena  besarnya NIM
menunjukkan  bahwa  pendapatan
bunga bersih lebih besar dari total
aktiva produktif yang dikelola bank.
Perkasa - (2007) juga menunjukan
bahwa NIM dapat mempengaruhi
ROA dengan signifikan. karena bank
telah melakukan tindakan yang
berhati-hati  dalam  memberikan
kredit sehingga kualitas aktiva
produktifnya tetap terjaga. Dengan
kualitas kredit yang bagus dapat
meningkatkan  pendapatan bunga
bersih  sehingga pada akhirnya



berpengaruh terhadap laba bank.
Rasio ini dihitung dengan formula
sebagai berikut:

NIM= (Pendapatan Bunga Bersih /
Total Aset Produktif)x100%

He : variabel Net Interest Margin
(NIM) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset (ROA)
bank.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Return on Assets
(ROA)

CAR merupakan rasio
perbandingan antara jumlah modal
yang dimiliki bank terhadap Aset
Tertimbang Meurut Risiko (ATMR),
yang menunjukan kecukupan modal
bank atas kemungkinan risiko yang
muncul atas aset. Widati (2012)
menyatakan bahwa CAR
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap variabel ROA yang terjadi
di perbankan. dikarenakan manager
perusahaan perbankan dapat
mengelola permodalan dengan baik
dengan memanfaatkan secara
optimal modal sendiri sehingga
keuntungan yang diperoleh akan
meningkat karena tidak untuk
membiayai modal dari luar/ekternal.
Dengan meningkatnya modal sendiri
maka akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat/nasabah
karena laba dapat ' meningkat.
Pasaribu (2015) juga menunjukan
adanya pengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap ROA bank
dikarenakan  bank belum bisa
memanfaatkan sumber — sumber
modal yang menyebabkan
partumbuhan modal tidak dapat
mengimbangi pertumbuhan aktiva
produktif. Rasio ini dihitung dengan
formula sebagai berikut:

CAR= (Modal/ ATMR)*x100%

H; : variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negatif
terhadap Return on Asset (ROA)
bank.

Metode Penelitian

Populasi penelitian ini adalah
selurun bank devisa konvensional
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014. Dangan
menggunakan . teknik  purposive
sampling  dengan  ketentuannya
antara lain :

1. Bank melakukan tidak
corporate action selama
penelitian.

2. Bank tidak merugi ditunjukan
dengan nilai ROA yang tidak
negatif dan bukan merupakan
Bank Non Devisa

3. Bank bukan merupakan Bank
Syariah

Maka Sampel dari penelitian ini
berupa 18 bank devisa konvensional
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014. Metode
Penelitian  yang digunakan ini
merupakan penelitian kuantitatif dan
menggunakan data sekunder berpa
laporan-laporan serta catatan-catatan
dari ‘Bank Indonesia dan dari bank
sampel

Identifikasi Variabel
Variabel yang  digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari:

1.  Variabel Dependen
Y= Return On Asset
Didapatkan melalui formula
berikut:

ROA= (Laba Sebelum Pajak /
Total Asset)x100%

2. Variabe Independen penelitian
terdiri dari Non-Performing
Loan, Loan to Deposit Ratio,
Interest Rate Ratio, Operating




Expenses to Operating Income

Ratio, Good Corporate
Governance, Net Interest
Margin Ratio, Capital

Adequacy Ratio.

Model Analisis dan Teknik
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
regresi  linear berganda  dalam
menganalisis datanya, dan penelitian
dilakukan pada 18 bank devisa
konvensional yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2014,
sehingga data  observasi  dari
penelitian ini adalah sebanyak 72
data observasi.

Persamaan  regersi  linear
berganda yang digunakkan adalah:
Y =a+B1rXy+P2Xo+ B3 Xz + Ps

Xa+ Bs X5+ B Xe + f7 X7 + €

Keterangan :

Y = Returnon
Assets/ROA

a =  Konstanta

B1,B2.. B7 =  Koefisien regresi

X1 = Non Performing Loan
/ NPL

X =  Loanto Deposit
Ratio / LDR

X3 = Interest Rate Risk /
IRR

Xy = Beban Operasional

terhadap Pendapatan
Operasional / BOPO

Xs = Good Corporate
Governance / GCG

Xe = Net Interest Margin /
NIM

X7 = Capital Adequacy
Ratio / CAR

e = Error Term, yaitu

tingkat kesalahan
penduga dalam
penelitian

Keterbatasan Penelitian

Peneliti ~ menyadari = bahwa
masih  banyak terdapat beberapa
kelemahan ~yang ada dalam
penelitian ini yaitu terdapat adanya
indikasi autokolerasi positif sehingga
asumsi klasik tidak dapat dipenuhi.
Model regresi dalam penelitian ini
tidak dapat digunakan  untuk
memprediksi keadaan ROA dimasa
setelah periode penelitian ditunjukan
dengan perhitungan SPSS atas nilai
Durbin Watson (d) yang didapat
yaitu 1,540 sedangkan nilai batas
bawah (dL) dan batas atas (dU)
masing-masing adalah 1,428 dan
1,834 dan jika dilihat dengan
ketentuan - uji - autokorelasi  maka
posisi nilai adalah dL<d<dU.




Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. | order | Partial | Part
1 (Constant) | 5,858 0,667 8,780 | 0,000
-0,024 0,037 -0,029 | -0,649 | 0,519 | -0,084 [ -0,081 (-0,027
-0,009 0,004 -0,105 | -2,088 | 0,041 | -0,066 | -0,253 |-0,087
0,006 0,004 0,076 [ 1,537| 0,129 | 0,181 | 0,189 | 0,064
BOPO -0,065 0,006 -0,600 |-11,231 | 0,000 | -0,842 | -0,814 (-0,469
0,442 0,168 0,134 2,630| 0,011| 0,557 | 0,312 | 0,110
0,294 0,035 0,426 ( 8,310 | 0,000 | 0,679 | 0,720 | 0,347
-0,011 0,019 -0,027 | -0,586 | 0,560 [ 0,182 | -0,073 |-0,025
Variabel Dependen : ROA
Hasil Analisis Uji Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 51,018 7 7,288 |72,649 (0,000
Residual 6,421 64 0,100
Total 57,439 71
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1]0,942° 0,888 0,876 0,31674
Hasil Analisis Uji t
Variabel t hitung t tabel Sig HO
NPL > ROA -0,649 -1,669 0,519 | Diterima
LDR > ROA -2,088 +/-1,997 0,041 | Ditolak
IRR > ROA 1,537 +/-1,997 0,129 | Diterima
BOPO -> ROA -11,231 -1,669 0,000 | Ditolak
GCG > ROA 2,630 1,669 0,011 | Ditolak
NIM > ROA 8,310 1,669 0,000 | Ditolak
CAR > ROA -0,586 1,669 0,560 | Diterima




Deskripsi Pengaruh Variabel

Mean
Mean ROA | N "SI TLDR | IRR | BOPO | GCG | NIM | CAR
X >2.1454 | 27 | 2.08 | 81.15 | 106,15 | 71.19 | 0.88 | 5.86 |16.43
X <2.1454 | 45 | 1,99 | 83.94 | 10543 | 8354 | 058 | 431 | 1556

Tren Rata-Rata Indikator Variabel Tahun 2011-2014

: Tren (%)

Indikatoy 2011 2012]  2012] 2013
Pendapatan Bunga Bersih 0,00 | 18,11 17,53 | 13,07
Total Aset Produktif 0,00 | 16,54 14,25 | 14,17
Laba Kotor 0,00 | 21,25 15,19 4,26
Total Aset 0,00 | 16,66 14,28 | 14,09
Total Kredit 0,00 | 22,79 20,27 | - 10,77
Kredit Bermasalah 0,00 -5,26 11,30 | 31,59
DPK 0,00 | 15,97 13,36 | 12,38
RSA 0,00 | 15,63 1525 | 14,68
RSL 0,00 15,54 13,46 11,81
Biaya Operasional 0,00 6,47 16,56 | 33,04
Pendapatan Operasional 0,00 | 11,20 1590 | 21,27
GCG 0,00 -2,35 -23,49 8,66
Modal 0,00 | 22,12 19,69 | 15,35
ATMR 0,00 14,39 21,11 10,23




Pembahasan

Dari analisis deskriptif pnelitian
diketahu masing-masing varibel
memiliki diketahui bahwa persentase
nilai ROA terendah adalah pada nilai
0,73% vyakni ada pada Bank Windu
Kentjana Internasional dengan posisi
laporan keuangan ditahun 2014 dan
tertinggi sebesar 4,46% yakni berada
pada Bank Rakyat Indonesia dengan
posisi laporan keuangan ditahun 2013.
Selama  periode - penelitian  dari
perhitungaan tabel statistik  dapat
dijelaskan bahwa komposisi
pertumbuhan laba bank' terhadap total
aset yang dimiliki pada sampel rata-rata
berada di tingkat 2,15%.

Dari 72 data observasi tersebut
telihat bahwa, data raio NPL terendah
adalah 0,21% berasal dari Bank Bumi
Artha periode laporan keuangan tahun
2013, sedangkan rasio NPL tertinggi
adalah 5,79% berasal dari laporan
keuangan Bank Negara Indonesia tahun
2011. Hal ini  menunjukan bahwa
kualitas kredit yang disalurkan oleh
Bank Negara Indonesia di tahun
tersebut sedang kurang baik karena
jumlah kredit  bermasalah dimiliki
diantara kredit yang disalurkan oleh
bank BNI lebih besar dari pada nilai
rata-rata NPL pada Bank Umum
Devisa Konvensional yang Go Publik
Di Indonesia selama 2011-2014 yang
berada pada nilai 2,03%.

Pada rasio LDR, nilai terendah
adalah 53,02% berasal dari Bank Mega
periode laporan keuangan tahun 2012,
sedangkan rasio LDR tertinggi adalah
107,39% berasal dari laporan keuangan
Bank Tabungan Negara tahun 2014
atau lebih buruk dari rata-rata LDR
pada keseluruhan bank yang dijadikan
sampel yaitu pada tingkattan 82,90%.
Hal ini menunjukan bahwa secara
umum Bank Devisa Konvensional yang

Go Publik di Indonesia memiliki
kemampuan manajerial dalam
mengelola lebih dari 80% dana yang
bersumber dari pihak ketiga untuk
disalurkan kembali menjadi pinjaman
kepada nasabahnya yang membutuhkan
dana tersebut.

Berdasarkan perhitungan rasio
IRR pada tabel deskripsi statistik,
ditunjukan bahwa nilai terendah ada
pada laporan keuangan bank Sinarmas
periode tahun 2013 dengan nilai rasio
sebesar  73,32% sedangkan bank
dengan nilai IRR terbesar dimiliki oleh
bank Panin pada laporan keuangan
periode 2014 yang mencapai 130,92%,
artinya risiko yang muncul jika terjadi
perubahan nilai suku bunga pada aset
berbunga lebih besar dari pada liabilitas
berbunga pada bank. Secara
keseluruhan rata-rata tingkat IRR yang
dimiliki oleh bank devisa konvensional
yang menjadi sampel penelitian adalah
sebesar 105,70% atau berada pada
posisi gap positif dengan selisih sebesar
5,70%.

Rasio BOPO pada tabel deskripsi
statistik menunjukan bahwa nilai
terendah dari perbandingan antara
biaya operasional dengan pendapatan
operasional terdapat pada Bank Central
Asia pada tahun 2013 dengan nilai
rasio sebesar 60,36% dan nilai
tertinggi yaitu 99,95% dimiliki oleh
bank Sinarmas pada tahun 2014.
Sedangkan nilai rata-rata dari seluruh
bank sampel adalah 78,83%.

Hasil penilaian GCG dengan cara
melakukann resiprokal dari status
peringkat  self assessment  bank
menunjukkan bahwa bank dengan
peringkat terendah atau kurang sehat
menurut ketentuan Bank Indonesia
dimiliki oleh bank Windu Kentjana
Internasional pada laporan tahunan di
tahun 2012 dan bank Bukopin pada



tahun 2012 dan 2013 yaitu pada nilai
resiprokal 0,25 atau termasuk dalam
peringkat 4 menurut ketentuan Bank
Indonesia. Nilai rata-rata rasio GCG
yang dimiliki dari seluruh bank sampel
sebesar 0,69 atau masih diantara
peringkat 1 dan 2.

Dari data tabel pada rasio NIM
diperoleh  nilai  rata-rata  pada
keseluruhan bank sampel - adalah
sebesar 4,89% dengan NIM terendah
sebesar 3,07% yang dimiliki oleh Bank
Permata pada tahun 2014 dan dan rasio
NIM tertinggi dimiliki oleh Bank
Danamon yaitu sebesar 8,96% pada
tahun 2012.

Rasio CAR vyang diperoleh
memiliki nilai terendah yaitu 10,44%
berada pada bank  Mayapada
Internasional pada laporan keuangan
tahun 2014 sedangkan nilai tertinggi
dimiliki. oleh bank Sinarmas di tahun
2013 atau pada posisi 21,82%, nilai
rata-rata dari bank sampel pada rasio
CAR berada pada posisi 15,89% atau
berada pada ketentuan bank Indonesia
yaitu 8% antara modal yang dimiliki
dibandingkan aset tertimbang menurut
risikonya.

Berdasarkan hasil analisis
berganda dari hasil perhitungan SPSS
maka diperoleh persamaan regresinya
yaitu:

ROA = 5,858 - 0,024 NPL — 0,009
LDR + 0,006 IRR — 0,065
BOPO + 0,442 GCG + 0,294
NIM - 0,011 CAR + 0,667

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukan bahwa
ROA memang mengalami penurunan

selama periode peneleitian.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang
dilakukan diperoleh bahwa NPL

berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA. Hal ini dapat dijelaskan karena
selisih antara NPL pada bank yang

memiliki ROA tinggi dengan bank
yang memiliki ROA rendah sangat
keciL. Ketidaksignifikansian NPL juga
dapat ditunjukan oleh arah perubahan
sudah menunjukan arah berlawanan

namun besaran perubahan tidak
konsisten.
Penelitian ini mendukung

Pasaribu (2015) yang menyatakan
bahwa NPL memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA  karena  semakin
besarnya jumlah  kredit bermasalah
dapat ‘menimbulkan keengganan bank
untuk menyalurkan kredit karena harus
membentuk cadangan penghapusan
yang besar, sehingga mengurangi
jumlah kredit yang disalurkan bank
dimana nantinya akan mengurangi
jumlah laba bank dan ‘akhirnya akan
menurunkan ROA.

Hasil  pengujian —  hipotesis
diperoleh bahwa LDR berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA, dan
arah perubahan kedua variabel adalah
negatif, yaitu saat terjadi kenaikan nilai
LDR maka justru mempengaruhi
penurunan--pada ROA bank sampel
penelitian.

Adanya kenaikan nilai  LDR
yang dapat mempengaruhi
meningkatnya  pendapatan = bunga
bersih, yaitu selisih antara penadapat
bunga kredit dengan beban bunga
untuk dana pihak ketiga, namun
menunjukan adanya penurunan
pendapapatan bunga bersih yang dapat
disebabkan oleh perubahan suku bunga
simpanan yang tidak diikuti oleh
perubahan suku bunga pinjaman.
Penurunan pada ROA bank tidak
diikuti  oleh  adanya penurunan
pendapatan bunga bersih sehingga
sematara beban operasional juga
meningkat. Hal ini dibuktikan pada
penurunan pendapatan bunga bersih,
sedangkan biaya operasional jusrtu

10



meningkat. Hasil penelitian mendukung
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Fauziyah (2013) yang menyatakan
bahwa adanya ketidakmampuan bank
dalam meningkatkan penyaluran kredit
secara efektif menjadi alasan mengapa
LDR berpengaruh negatif terhadap
ROA.

Berdasarkan pengujian hipotesis
yang dilakukan diperoleh - bahwa
Interest Rate Risk tidak signifikansi
terhadap ROA. Ketidaksignifikanan
IRR terhadap ROA dapat dilihat dari
selisih  IRR pada kelompok bank
dengan ROA tinggi dengan kelompok
dengan ROA rendah sangat kecil. Hal
lain yang dapat menjelaskan adalah
rata-rata ROA yang mendekati 100%,
yaitu sebesar 105,70%. Rata-rata IRR
yang mendekati 100% menyebabkan
bahwa perubahan suku bunga tidak
dapat memberikan dampak terhadap
pendapatan bunga bersih, sehingga juga
tidak mampu untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan  laba.  Adanya arah
perubahan IRR dengan ROA adalah
sama-sama menurun selama periode
penelitian. _Penelitian ini  mendukung
penelitian yang  dilakukan  oleh
Adyafitri dan Pratama (2014) dan
Santoso (2015), dimana penelitian yang
dilakukan oleh Adyafitri dan Pratama
(2014) menunjukan bahwa semakin
kecilnya gap dalam IRR maka semakin
kecil ROA karena dengan adanya gap
yang besar maka hasilnya dapat di
fokuskan pada usaha pembiayaan bank.
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Santoso (2015) menunjukan
bahwa terdapat korelasi negatif IRR
dengan ROA karena gap yang terjadi
adalah negatif.

Berdasarkan pengujian hipotesis
yang dilakukan diperoleh bahwa BOPO
memiliki pengaruh negatif terhadap

ROA. Hal ini tampak dari bahwa
BOPO pada bank dengan ROA lebih
tinggi menunjukan nilai yang lebih
rendah daripada BOPO pada bank
dengan ROA lebih rendah. Hal ini
berarti semakin tinggi BOPO akan
menyebabkan rendahnya ROA.
Penjelasan ini diperkuat oleh arah
perubahan BOPO dan arah perubahan
ROA yang berlawanan. Pengaruh
BOPO  terhadap @ ROA  adalah
signifikan, karena meningkatnya BOPO
mengakibatkan ~ menurunnya  laba
operasional. Laba non-operasional bank
sering kali sangat kecil, sehingga
seringkali dapat “diabaikan, sehingga
perubahan laba operasional akan
berdampak secara langsung terhadap
laba kotor. Hal ini menyebabkan BOPO
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA. Penelitian ini - mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Perkasa
(2007) dimana rasio BOPO mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA dan penelitian Sabir
etal. (2012) yang juga menunjukan
bahwa BOPO berpengaruh negatif tapi
tidak signifikan.

Berdasarkan pengujian hipotesis
yang dilakukan diperoleh bahwa GCG
memiliki pengaruh signifikan terhadap
ROA. Hal ini dapat terjadi karena
resiprokal skor GCG pada kelompok
bank dengan ROA tinggi lebih besar
daripada kelompok bank dengan ROA
rendah, dan selisih kedua kelompok
tersebut - cukup tinggi. Hal ini
ditunjukan dengan menurunnya
resiprokal skor GCG ternyata diikuti
oleh menurunnya ROA. Penelitian ini
mendukung penelitian dari Santoso
(2015) dimana GCG  memiliki
pengaruh  positif  walaupun tidak
signifikan disebabkan semakin
berkualitas  komite  audit yang
merupakan poin dalam penerapan GCG
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maka akan makin baik kualitas laba
perusahaan yang akhirnya mampu
meningkatkan nilai perusahaan. Selain
itu pula penelitian Chabibatillah (2016)
memunjukan bahwa GCG berpengaruh
positif terhadap ROA, dimana GCG
yang baik menunjukan peningkatan
operasi secara efektif dan efisien
sehingga hal ini akan meningkatkan
laba perusahaan.

Dari hasil penelitian yang
dilakukan maka berdasarkan pengujian
hipotesis yang - dilakukan " diperoleh
bahwa NIM berpengaruh  signifikan
terhadap ROA. Signifikannya pengaruh
NIM terhadap ROA disebabkan selisih
NIM pada kedua kelompok bank
berdasarkan. ROA  cukup besar,
sehingga pengaruhnya menjadi
signifikan. Dengan adanya penurunan
rata-rata tren pendapatan bunga bersih
mengakibatkan nilai pembentuk laba
kotor juga ikut menurun sehingga dapat
mengakibatkan ikut = turunnya nilai
ROA bank. data menunjukkan bahwa
NIM dan ROA sama-sama mengalami
penurunan selama periode penelitian,
hal ini menandakan bahwa pembentuk
laba bank masih didominasi dana dari
kegiatan lending bank atau dengan kata
lain bank devisa konvensional di
Indonesia selama periode -penelitian
masih merupakan bank tradisional yang
tidak mengandalkan fee base income
sebagai pembentuk labanya. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Sabir et.al. (2012),
dimana penelitian menunjukkan bahwa
variabel NIM memiliki pengaruh
positif ~ signifikan terhadap ROA,
dimana besarnya NIM menunjukkan
bahwa pendapatan bunga bersih lebih
besar dari total aktiva produktif,
sehingga dengan meningkatnya
pendapatan bunga atas aktiva produktif

yang dikelola bank maka meningkatkan
laba.

Hasil penelitian justru
menunjukkan  hasil bahwa ROA
mengalami penurunan. Hal ini dapat

disebabkan karena peningkatan
pendapatan dari  ATMR  akan
meningkatkan  pendapatan  bunga,

namun pendapatan bunga tersebut
masih lebih kecil daripada biaya
operasional “yang meningkat cukup
tinggi. Hal ini yang menjadi penyebab
menurunnya ROA.

Dari hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan diperoleh bahwa CAR
memiliki -~ pengaruh  yang tidak
signifikan - terhadap ROA, Tidak
signifikannya CAR disebabkan selisih
CAR antara kelompok bank dengan
ROA tinggi dengan kelompok bank
dengan ROA rendah masih terlalu
kecil. Hal ini dapat juga disebabkan
karena peningkatan ATMR tidak
mampu meningkatkan laba dengan
persentase yang lebih besar. Penelitian
ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan-oleh Pasaribu (2015) yang
memiliki hasil adanya pengaruh positif
CAR tapi tidak signifikan terhadap
ROA bank. Tidak - berpengaruh
signifikannya CAR terhadap ROA
dikarenakan =~ bank  belum  bisa
memanfaatkan sumber — sumber modal
yang = menyebabkan ~ partumbuhan
modal tidak dapat mengimbangi
pertumbuhan aktiva produktif.

Kesimpulan
Dari hasi uji F dan R?, variabel

ROA dapat dijelaskan oleh variabel
independen secara simultan. Secara
parsial, variabel BOPO dan LDR

memiliki  pengaruh  negatif yang
signifikan pada ROA, sedangkan
variabel yang memiliki pengaruh

negatif tapi tidak signifikan adalah
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NPL dan CAR. Masing-masing
variabel NIM dan GCG menunjukan
pengaruh positif yang signifikan pada
ROA, sedangkan hanya variabel IRR
yang memiliki pengaruh positif tapi
tidak signifikan terhadap ROA.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti

berdasarkan hasil penelitian ini adalah :

1. Peneliti selanjutnya adalah
dengan menambah mengganti
sampel dalam penelitian dan
memperpanjang periode
pengamatan.

2. Sedangkan bagi Industri
Perbankan diharapkan lebih
memperhatikan serta
meningkatkan kualitas efisiensi
operasional bank dan juga
kualitas pendapatan bunga bank
karena secara signifikan
berpengaruh terhadap nilai
ROA bank yang menunjukan
tingkat efektifitas bank dalam
menghasilkan laba.
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